
Konsorsium Seminar Nasional Waluyo Jatmiko  e-ISSN: 2830-0408  

Vol. 18, No. 1, 2025, pp. 77~86 77 

 

 https://doi.org/10.33005/wj.v18i1.149  semnasti.telkomuniversity.ac.id   semnasti@telkomuniversity.ac.id 
 

ANALISIS EFISIENSI KERJA PEGAWAI UNIT ASSET 

MANAGEMENT DAN GENERAL SERVICES BANDARA ADI 

SOEMARMO MENGGUNAKAN METODE WORK SAMPLING 
 

Ceria Shallom Nova1*, Famila Dwi Winati2 
a Program Studi Teknik Industri, Telkom University Purwokerto, Jalan DI Panjaitan No. 128, Purwokerto 

Selatan, Banyumas, 53147 

* Corresponding author: ceriashallomnova@student.telkomuniversity.ac.id  

 

 

  

ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi kerja pegawai pada Unit Asset Management 

dan General Services Bandara Internasional Adi Soemarmo serta mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab aktivitas non-produktif. Metode yang digunakan adalah work sampling dengan interval 

waktu pengamatan lima menit terhadap empat pegawai selama periode 7 Juli hingga 7 September 

2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas non-produktif mendominasi sebesar 48,43%, 

diikuti aktivitas produktif sebesar 37,44%, dan aktivitas supportive sebesar 14,12%. Rendahnya 

efisiensi kerja disebabkan oleh penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang belum 

konsisten, alur kerja yang kurang efisien, pengawasan yang minim, serta belum adanya sistem 

pemantauan tugas harian. Selain itu, rendahnya motivasi dan disiplin kerja, fasilitas yang belum 

mendukung efisiensi, budaya kerja yang belum berorientasi pada produktivitas, serta 

keterbatasan dukungan digital turut memperburuk kondisi tersebut. Ketidakefisienan ini 

berpotensi menurunkan produktivitas pegawai serta citra profesional perusahaan di mata publik. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan SOP secara konsisten, peningkatan fungsi supervisi, dan 

digitalisasi proses kerja untuk meningkatkan efisiensi serta mempertahankan reputasi 

perusahaan secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: efisiensi kerja, metode work sampling, produktivitas, manajemen sumber daya 

manusia, bandara 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze employee work efficiency in the Asset Management and General Services 

Unit at Adi Soemarmo International Airport and to identify the factors contributing to non-

productive activities. The research employed the work sampling method with five-minute observation 

intervals involving four employees during the period from July 7 to September 7, 2025. The results 

indicate that non-productive activities dominated at 48.43%, followed by productive activities at 

37.44% and supportive activities at 14.12%. The low level of work efficiency is caused by inconsistent 

implementation of Standard Operating Procedures (SOP), inefficient workflow, limited supervision, 

and the absence of a daily task monitoring system. In addition, low motivation and work discipline, 

inadequate facilities, a work culture not oriented toward productivity, and limited digital support 

further exacerbate the condition. Such inefficiency has the potential to reduce employee productivity 

and diminish the company’s professional image in the public eye. Therefore, consistent 

implementation of SOPs, strengthening of supervisory functions, and digitalization of work 

processes are necessary to enhance efficiency and maintain the company’s reputation sustainably. 

Keywords: work efficiency, work sampling method, productivity, human resource management, 

airport  
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1. Pendahuluan  

Efisiensi kerja merupakan faktor krusial dalam manajemen sumber daya 

manusia karena menentukan efektivitas pemanfaatan tenaga kerja, kualitas layanan, 

serta daya saing organisasi, khususnya pada perusahaan jasa yang berorientasi pada 

pelayanan publik [1]. Dalam konteks pengelolaan bandara, efisiensi tenaga kerja 

memegang peranan strategis terhadap kelancaran operasional, pemeliharaan fasilitas, 

serta mutu layanan yang diterima pengguna jasa [2]. PT Angkasa Pura Indonesia sebagai 

pengelola Bandara Internasional Adi Soemarmo bertanggung jawab memastikan seluruh 

unit kerja berfungsi secara optimal, termasuk Unit Asset Management dan General 

Services yang menjadi pusat pengelolaan sarana dan prasarana pendukung operasional 

bandara [3]. Penerapan sistem kerja yang efisien tidak hanya meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga memperkuat profesionalisme, akuntabilitas, dan reputasi 

perusahaan sebagai penyedia layanan publik yang berintegritas [4]. 

Namun hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas di Unit 

Asset Management dan General Services belum mencapai tingkat efisiensi yang 

diharapkan. Permasalahan utama terletak pada banyaknya aktivitas non-produktif, 

seperti tingginya idle time akibat menunggu instruksi pekerjaan, proses koordinasi 

antarbagian yang tidak terstruktur, serta pengawasan yang belum konsisten. 

Ketidakseimbangan beban kerja antarpegawai juga menyebabkan pemanfaatan waktu 

kerja tidak optimal, sehingga output yang dihasilkan tidak sebanding dengan waktu kerja 

tersedia. Akumulasi kondisi tersebut menimbulkan penurunan kualitas hasil kerja, 

meningkatnya biaya operasional, serta potensi menurunnya kepuasan dan motivasi 

pegawai, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi publik terhadap kinerja 

organisasi [5]. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengukur tingkat efisiensi 

kerja pegawai secara objektif serta mengidentifikasi penyebab utama aktivitas non-

produktif di lingkungan Unit Asset Management dan General Services. Metode work 

sampling dipilih karena dapat memberikan gambaran kuantitatif mengenai distribusi 

aktivitas pegawai, proporsi waktu produktif dan non-produktif [6]. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar bagi manajemen dalam meningkatkan efisiensi kerja melalui 

optimalisasi alur kerja, penguatan fungsi supervisi, serta pemanfaatan teknologi digital 

untuk monitoring kinerja. 

2. Tinjauan Pustaka 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu proses pengelolaan 

yang berfokus pada hubungan dan peranan manusia dalam organisasi, mencakup 

kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pemeliharaan, hingga 

pemberhentian tenaga kerja.[7] Menurut jurnal terlampir, MSDM memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu fungsi manajerial, fungsi operasional, dan fungsi untuk mencapai tujuan 

organisasi secara terpadu.[8] Tujuan pokok dari MSDM adalah meningkatkan kontribusi 

pegawai terhadap organisasi, sehingga seluruh aktivitas perusahaan dapat berjalan 

efektif dan efisien.[9]Hal ini menegaskan bahwa sumber daya manusia merupakan 

elemen utama yang menggerakkan organisasi dibandingkan sumber daya lain, karena 

manusia berperan dalam mengendalikan modal, teknologi, maupun sarana produksi. 

Oleh sebab itu, pengelolaan pegawai yang baik melalui praktik MSDM sangat diperlukan 

agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan optimal[10] 

Efisiensi kerja adalah perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh dengan 

kegiatan yang dilakukan, di mana pekerjaan dinyatakan efisien apabila dapat 

diselesaikan dengan penggunaan waktu, tenaga, dan sumber daya seminimal mungkin 

tanpa mengurangi kualitas hasil yang dicapai.[11]Efisiensi menunjukkan sejauh mana 
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seorang pegawai mampu meminimalkan pemborosan dalam proses kerja sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara optimal.[12]Efisiensi tidak hanya berkaitan dengan 

kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga dengan ketepatan cara yang 

digunakan serta kemampuan dalam mengelola sumber daya agar tidak terjadi 

pengulangan pekerjaan atau penggunaan energi yang berlebihan.[13] Dengan demikian, 

efisiensi kerja pada dasarnya merupakan ukuran produktivitas yang menghubungkan 

antara masukan dan keluaran, serta menjadi indikator penting dalam menilai sejauh 

mana proses kerja telah berjalan sesuai dengan prinsip hemat, tepat, dan optimal[14] 

Work sampling adalah suatu teknik pengukuran kerja yang dilakukan melalui 

sejumlah besar pengamatan instan terhadap aktivitas pekerja, mesin, atau proses dalam 

periode tertentu.[15]Teknik ini digunakan untuk mengetahui proporsi waktu yang 

dihabiskan pekerja pada aktivitas produktif maupun non-produktif tanpa harus 

melakukan pengukuran waktu secara terus menerus[16]Keunggulan work sampling 

adalah efisiensinya, karena dapat diterapkan pada pekerjaan yang sifatnya tidak 

berulang, urutan kerja yang tidak menentu, serta waktu penyelesaian yang relatif 

panjang. Dengan metode ini, organisasi dapat mengidentifikasi tingkat produktivitas, 

beban kerja, serta efisiensi pemanfaatan sumber daya. Selain itu, hasil pengamatan 

melalui work sampling juga bermanfaat sebagai dasar dalam menentukan strategi 

perbaikan kinerja pegawai agar sesuai dengan target yang diharapkan [17] 

Pelayanan publik di sektor transportasi udara merupakan layanan yang 

diberikan oleh penyedia jasa penerbangan dan pengelola bandara kepada masyarakat 

sebagai pengguna jasa, yang mencakup aspek kemudahan, keamanan, kenyamanan, 

serta kecepatan pelayanan.[18] Pelayanan ini tidak hanya terkait dengan tersedianya 

fasilitas fisik, tetapi juga menyangkut sikap, ketanggapan, dan kualitas interaksi antara 

pegawai dengan pengguna jasa.[19] Dalam konteks transportasi udara, pelayanan publik 

menjadi faktor penting yang menentukan kepuasan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap penyedia layanan, sehingga harus dilaksanakan secara profesional dan 

berorientasi pada kebutuhan pengguna[20] 

3. Metode Penelitian 

3.1 Metode,Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

work sampling untuk menganalisis efisiensi kerja pegawai Unit Asset Management dan 

General Services Bandara Internasional Adi Soemarmo. Sampel ditentukan secara 

purposive berdasarkan ketersediaan pegawai pada jam operasional, dengan observasi 

dilakukan pada 7 Juli–7 September 2025 di PT Angkasa Pura Indonesia, Kantor Cabang 

Bandara Adi Soemarmo, Boyolali, Jawa Tengah. 

3.2 Subjek dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh pegawai yang bertugas di Unit Asset 

Management dan General Services Bandara Internasional Adi Soemarmo, yang 

berjumlah 4 orang. Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10% untuk memperoleh jumlah sampel minimum 

yang representatif. Rumus Slovin digunakan sebagai berikut: 

 
𝑛 =  𝑁 ÷ ((1 + 𝑁(𝑒)²) 

Dengan: 

n = jumlah sampel minimum 

N = jumlah populasi                      e = tingkat kesalahan  

 

Dengan N = 4 dan e = 0,1, diperoleh: 

𝑛 =  
4

1+4(0,1)2 =  
4

1,04
 = 3,85 
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Sehingga jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 4 pegawai. Untuk 

meningkatkan validitas data, seluruh 4 pegawai dijadikan responden penelitian. Kriteria 

responden mencakup: (1) pegawai aktif di Unit Asset Management dan General Services, 

(2) memiliki masa kerja minimal satu tahun, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam 

pengamatan serta pencatatan aktivitas menggunakan metode work sampling secara 

lengkap. 

3.3 Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung menggunakan metode work 

sampling, yang mencatat aktivitas pegawai, durasi kegiatan, dan kategori aktivitas 

selama jam kerja. Aktivitas pegawai diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 

 Tabel 3.1 Aktivitas Pegawai 

Aktivitas Kategori 

Bekerja Produktif 

Menganggur Non-produktif 

waktu luang, aktivitas pribadi, istirahat 

singkat, istirahat ringan, persiapan kerja Non-produktif 

Istirahat makan siang Supportive 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1. Persiapan Awal 

a) Menentukan tujuan observasi, yaitu seluruh pegawai pada Unit Asset 

Management & General Services. 

b) Menetapkan jumlah sampel pengamatan dan interval waktu. Dalam penelitian 

ini, interval pengamatan dilakukan setiap 5 menit, dengan empat pegawai diamati 

secara bersamaan. 

c) Menyusun format tabel observasi yang memuat kolom untuk waktu dan kategori 

aktivitas. 

2. PengamatanHarian 

a) Observasi dilakukan Senin hingga Sabtu, dimulai dari pukul 08.00 hingga 

16.30, sedangkan pada hari Jumat pukul 08.00 hingga 15.30. Pegawai yang 

diamati meliputi Bu Maryam, Pak ari, Pak Sri, dan Pak Hanny, selama 5 hari 

pengamatan, dengan 2 kali pengamatan per hari. 

b) Pada setiap interval 5 menit, kondisi keempat pegawai diamati secara 

bersamaan dan dicatat ke dalam kategori aktivitas yang telah ditentukan 

(produktif, non-produktif, atau idle). 

3.4 Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase 

waktu yang dihabiskan pada masing-masing kategori aktivitas menggunakan rumus: 

 
Dengan: 

Pi = Persentase aktivitas kategori ke-i 

fi = Frekuensi aktivitas kategori ke-i 

N = Total frekuensi seluruh aktivitas (Σ aktivitas) 
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Selanjutnya, tingkat efisiensi kerja pegawai dihitung berdasarkan persentase waktu 

produktif dibandingkan dengan total waktu kerja, sehingga dapat mengidentifikasi 

tingkat pemanfaatan waktu secara efektif dan aktivitas yang berpotensi menurunkan 

produktivitas. Hasil analisis digunakan sebagai dasar rekomendasi strategis bagi 

manajemen dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia serta 

kualitas layanan di Bandara Internasional Adi Soemarmo. 

4.Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Tingkat Efisiensi Kerja Pegawai 

Efisiensi kerja pegawai Unit Asset Management dan General Services Bandara 

Internasional Adi Soemarmo dianalisis menggunakan metode work sampling, yang 

memungkinkan pemetaan distribusi waktu kerja secara objektif. Aktivitas pegawai 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok: produktif, non-produktif, dan supportive. 

Pendekatan ini memberikan informasi kuantitatif mengenai penggunaan waktu untuk 

kegiatan bernilai tambah dan waktu yang terbuang pada aktivitas non-produktif, 

sehingga menjadi dasar evaluasi efektivitas proses kerja dan strategi peningkatan kinerja 

Proses pengumpulan data dilakukan secara terstruktur melalui dua tahap, yaitu 

persiapan dan pengamatan. Tahap persiapan meliputi penentuan tujuan observasi untuk 

menilai efisiensi serta distribusi aktivitas kerja pegawai di Unit Asset Management & 

General Services PT Angkasa Pura Indonesia Bandara Internasional Adi Soemarmo, 

penetapan empat sampel pegawai (Bu Maryam, Pak Ari, Pak Sri, dan Pak Hanny) dengan 

interval pengamatan setiap 5 menit, serta penyusunan tabel observasi berisi waktu dan 

kategori aktivitas (produktif, non-produktif, dan suportif). Tahap pengamatan dilakukan 

selama lima hari kerja, Senin hingga Jumat, pukul 08.00–16.30 WIB (hingga 15.30 WIB 

pada Jumat), dengan dua sesi per hari, di mana aktivitas keempat pegawai diamati setiap 

5 menit dan dicatat sesuai klasifikasi aktivitas yang telah ditetapkan. 

Melalui prosedur pengamatan yang dilakukan secara berkala dan serentak, data 

yang diperoleh dapat menggambarkan variasi pola kerja, frekuensi aktivitas produktif 

maupun non-produktif, serta tingkat idle masing-masing pegawai secara lebih objektif. 

Pendekatan work sampling ini memberikan dasar kuantitatif bagi peneliti untuk 

menganalisis efisiensi waktu kerja serta mengidentifikasi area yang berpotensi untuk 

ditingkatkan dalam upaya optimalisasi kinerja pegawai di unit tersebut. 

4.2  Uji Kecukupan Data Aktivitas Pegawai 

Hasil work sampling menunjukkan bahwa aktivitas non-produktif mendominasi, 

dengan frekuensi 974 kali (48,43%), diikuti aktivitas produktif 753 kali (37,44%) dan 

supportive 284 kali (14,12%) dari total 2011 pengamatan. Aktivitas produktif terutama 

meliputi pengelolaan aset, pencatatan data, dan pelayanan terkait general services. 

Aktivitas non-produktif mencakup idle, menunggu pekerjaan, atau kegiatan pribadi, 

sedangkan aktivitas supportive berupa istirahat singkat dan kegiatan penunjang lain. 

Dominasi aktivitas non-produktif menunjukkan adanya ketidakseimbangan alokasi 

waktu kerja, yang mengindikasikan rendahnya efisiensi dan potensi kerugian organisasi 

dari sisi produktivitas dan kualitas layanan 

Untuk uji kecukupan data dengan tingkat kepercayaan 95% (Z=1,96Z = 1,96Z=1,96) dan 

tingkat ketelitian 5% (e=0,05e = 0,05e=0,05), maka rumus: 

 

Dengan: 

N′ = jumlah pengamatan minimum yang diperlukan 
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 Z = nilai distribusi normal (misal 1,96 untuk tingkat kepercayaan 95%) 

 p = proporsi aktivitas yang diamati (proporsi aktivitas produktif) 

e = tingkat kesalahan yang ditoleransi (misalnya 0,05 atau 5%) 

Tabel 4.1  Rekapitulasi Hasil Kecukupan Data 

Kategori Frekuensi Presentase N’ 

(Minimal) 

N Aktual Keterangan 

Produktif 753 37,44% 360 2011 Data Cukup 

Non- 

produktif 

974 48,43% 384 2011 Data Cukup 

Supportive 284 14,12% 187 2011 Data Cukup 

Total 2011 100% - 2011 Memenuhi 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

4.3 Identifikasi Penyebab Aktivitas Non- Produktif 

Berdasarkan hasil analisis Work Sampling, rendahnya efisiensi kerja pegawai 

pada Unit Asset Management & General Services PT Angkasa Pura Indonesia Bandara 

Adi Soemarmo yang ditunjukkan oleh dominasi aktivitas non-produktif sebesar 48,43% 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dari sisi individu, sistem kerja, 

lingkungan organisasi, serta dukungan manajemen. Temuan ini memiliki relevansi 

langsung dengan praktik Manajemen Sumber Daya Manusia di lapangan, karena work 

sampling menyediakan data objektif mengenai pola aktivitas, disiplin kerja, beban kerja, 

serta efektivitas alur tugas. Informasi tersebut menjadi dasar bagi MSDM dalam menilai 

kesesuaian penugasan, kebutuhan pelatihan, efektivitas supervisi, serta kualitas 

implementasi SOP, sehingga dapat digunakan untuk merumuskan strategi peningkatan 

efisiensi yang lebih tepat sasaran. 

Dari sisi individu, rendahnya motivasi dan kedisiplinan kerja menjadi salah satu 

penyebab utama tingginya idle time. Pegawai cenderung menunggu instruksi sebelum 

bertindak, yang menunjukkan inisiatif kerja rendah dan kurangnya pemahaman 

terhadap pentingnya efisiensi waktu. Kedisiplinan terhadap jadwal dan tanggung jawab 

harian juga belum optimal, dan budaya kerja belum sepenuhnya berorientasi pada 

produktivitas. Temuan ini memperlihatkan adanya kebutuhan penguatan aspek MSDM 

berupa pembinaan perilaku kerja, peningkatan motivasi, serta penegakan disiplin. 

Dari aspek sistem kerja, pelaksanaan SOP belum konsisten sehingga alur kerja 

tidak berjalan lancar dan sering terjadi jeda antarproses. Ketiadaan sistem task 

monitoring harian menyulitkan manajemen melakukan pengendalian aktivitas pegawai 

secara real-time. Pengawasan yang tidak rutin membuat akuntabilitas individu 

melemah. Dalam perspektif MSDM, kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan pada 

aspek perancangan kerja, pengawasan, serta penerapan prosedur operasional yang lebih 

ketat. 
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Berdasarkan keseluruhan temuan lapangan, terdapat beberapa hasil 

permasalahan utama yang menjadi dasar penyusunan fishbone diagram, yaitu: 

rendahnya motivasi dan disiplin individu, ketidaktegasan penerapan SOP, lemahnya 

supervisi dan monitoring, ketidaksesuaian alur kerja, kurangnya dukungan teknologi, 

serta lingkungan kerja yang tidak memacu produktivitas. Faktor-faktor inilah yang 

membentuk struktur sebab-akibat dan akan menjadi komponen utama dalam 

penyusunan diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar permasalahan rendahnya 

efisiensi kerja secara sistematis.

 
 

Gambar 2. Diagram Fishbone 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Hasil menunjukkan faktor metode menjadi yang paling menonjol, terkait SOP belum 

konsisten dan proses manual yang belum terdigitalisasi, sehingga aktivitas non-produktif 

lebih dominan (48,43%) dibandingkan aktivitas produktif (37,44%). 

4.4 Rekomendasi Strategis 

Permasalahan 
Kondisi Sebelum 

(Before) 
Kondisi Sesudah (After) 

SOP belum 

dijalankan secara 

optimal 

- Pegawai belum konsisten 

menerapkan SOP. 

- SOP dijalankan secara 

konsisten melalui sosialisasi 

dan pelatihan. 

- Tidak ada evaluasi 

berkala terkait kepatuhan 

SOP. 

- Ada evaluasi berkala untuk 

mengukur kepatuhan. 

- Proses kerja sering 

menyimpang dari standar. 

- Pegawai lebih disiplin 

mengikuti standar kerja. 

https://doi.org/10.33005/wj.v18i1.149
https://bie-pwt.telkomuniversity.ac.id/2025/09/08/seminar-https:/bie-pwt.telkomuniversity.ac.id/2025/09/08/seminar-nasional/
mailto:ssemnasti@telkomuniversity.ac.id


e-ISSN: 2830-0408   Konsorsium Seminar Nasional Waluyo Jatmiko  

84 Vol. 18, No. 1, 2025, pp. 77~86  

 
 

 https://doi.org/10.33005/wj.v18i1.149  semnasti.telkomuniversity.ac.id   semnasti@telkomuniversity.ac.id 
 

Permasalahan 
Kondisi Sebelum 

(Before) 
Kondisi Sesudah (After) 

Proses kerja belum 

terdigitalisasi 

- Pencatatan dan arsip 

masih manual sehingga 

lambat. 

- Sistem digital (task 

monitoring, arsip elektronik) 

diterapkan. 

- Banyak waktu terbuang 

untuk menunggu 

dokumen fisik. 

- Distribusi dokumen lebih 

cepat tanpa menunggu 

manual. 

- Sulit memantau 

aktivitas pegawai secara 

real time. 

- Aktivitas pegawai dapat 

dipantau secara real time 

oleh manager unit. 
Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan analisis before–after, strategi perbaikan yang direkomendasikan: 

1. Penerapan SOP secara konsisten, melalui sosialisasi dan evaluasi berkala. 

2. Digitalisasi proses kerja, termasuk task monitoring system dan arsip elektronik, 

untuk mempercepat distribusi dokumen dan memungkinkan pemantauan real-

time aktivitas pegawai. 

3. Rotasi kerja dan penyesuaian alur kerja, guna mengurangi idle time dan 

meningkatkan proporsi aktivitas produktif. 

4. Pelatihan manajemen waktu dan disiplin kerja untuk meningkatkan motivasi dan 

efisiensi individu. 

5. Optimalisasi lingkungan kerja, termasuk budaya produktivitas dan sistem 

penghargaan bagi pegawai berprestasi. 

Implementasi rekomendasi ini diharapkan meningkatkan efisiensi, disiplin, dan 

produktivitas pegawai, serta menjaga kualitas layanan di Unit Asset Management dan 

General Services Bandara Internasional Adi Soemarmo  

4.5 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi kerja pegawai sangat 

bergantung pada penerapan SOP yang konsisten, digitalisasi proses kerja, serta sistem 

pengawasan yang efektif. Implementasi strategi ini memungkinkan pengurangan waktu 

non-produktif, peningkatan proporsi aktivitas produktif, dan pemanfaatan sumber daya 

manusia secara optimal.Rotasi kerja berkala dan pengaturan beban tugas dapat 

mengurangi kelelahan pegawai, sementara task monitoring system dan arsip elektronik 

memungkinkan pemantauan real-time terhadap aktivitas kerja. Langkah-langkah ini 

tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga memperkuat kinerja 

keseluruhan unit kerja, mengurangi risiko keterlambatan atau kesalahan, serta 

meningkatkan kualitas layanan bagi pengguna bandara.Dengan penerapan rekomendasi 

ini, manajemen dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan efisien, 

di mana pegawai dapat bekerja secara nyaman dan terarah. Keuntungan jangka panjang 

meliputi peningkatan efektivitas operasional, penghematan waktu dan biaya, serta 

pencapaian target organisasi yang lebih optimal. 

5. Kesimpulan 

Hasil analisis work sampling pada pegawai Unit Asset Management dan General 

Services Bandara Adi Soemarmo menunjukkan bahwa efisiensi kerja masih belum 
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optimal, dengan proporsi aktivitas non-produktif (48,43%) lebih tinggi dibandingkan 

aktivitas produktif (37,44%). Kondisi ini menegaskan adanya kendala dalam pengelolaan 

waktu, penerapan SOP, serta pemanfaatan teknologi untuk memantau kinerja pegawai. 

Dominasi aktivitas non-produktif berpotensi mengurangi produktivitas individu maupun 

efektivitas operasional unit secara keseluruhan, sehingga mempengaruhi kualitas 

layanan yang diberikan kepada pengguna bandara. Temuan ini menyoroti pentingnya 

strategi manajemen yang terstruktur untuk memastikan waktu kerja pegawai digunakan 

secara maksimal dan menghasilkan output yang bernilai tambah. 

Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut, manajemen disarankan untuk 

menerapkan rotasi kerja antarpos, sistem monitoring digital untuk pemantauan aktivitas 

secara real-time, serta pelatihan rutin terkait disiplin kerja dan SOP. Penekanan pada 

penggunaan teknologi dan evaluasi berkala dapat mempercepat distribusi tugas, 

mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan akurasi pencatatan pekerjaan. Dengan 

demikian, peningkatan efisiensi kerja tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, 

tetapi juga mendukung efektivitas operasional, kualitas layanan, dan daya saing unit 

kerja di lingkungan Bandara Adi Soemarmo secara berkelanjutan. 
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